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Eﬁ Diskripsi Produk

Kopi Pinogu merupakan hasil dari pengolahan biji
kopi yang ada di kecamatan Pinogu yang telah
diterapkan Good Agricultural Practices (GAP)
dalam proses pembuatannya. Biji kopi yang
dalam proses pembuatannya menggunakan
teknologi pengolahan kopi pasca panen, yakni
mesin penggiling kopi, mesin penyangrai kopi,
dan vacuum pack sehingga didapatkan kualitas
kopi yang lebih baik. Proses yang digunakan
dalam produksi kopi pinogu telah sesuai dengan
standar MIG dan alat — alat yang digunakan tidak
lagi menggunakan alat konvensional tetapi
menggunakan alat yang sudah berteknologi
sehingga memudahkan petani kopi pinogu dalam
menghasilkan produk yang lebih baik.

Pinogu adalah nama wilayah Kecamatan yang terletak pada bagian paling Timur dari
Kabupaten Bone Bolango, provinsi Gorontalo. Kawasan ini terletak di pegunungan
Tilongkabila di pedalaman hutan Kawasan Taman Nasional Bogani Nani Wartabone
pada ketinggian 300 s/d 400 mdpl. Sentra pertanaman dan pengolahan kopi robusta
di Kecamatan Pinogu tersebar di desa Dataran Hijau, Pinogu, Bangio, Tilonggibila dan
Pinogu Permai. Kondisi alam dengan 50% masih berupa hutan lindung merupakan
masalah utama pengembangan kopi di Pinogu terhambat. Sarana dan prasarana
yang produksi Kopi Robusta Pinogu yang kurang memadai juga yang membuat
produktivitas dan kualitas Kopi Robusta Pinogu masih belum sesuai dengan yang



diharapkan. Produktivitas Kopi Robusta Pinogu perlu ditingkatkan, karena permintaan
pasar semakin bertambah seiring dikenalnya Kopi Robusta Pinogu di pasaran regional
maupun internasional. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu adanya
kegiatan inisiasi agroindustry kopi dengan peningkatan produktivitas Kopi Robusta
Pinogu dimulai dari proses budidaya, pengolahan kopi, diversifikasi produk hingga
pemasaran.
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1. Pengelan tentang teknologi pengolahan kopi pasca panen, yakni mesin
penggiling kopi, mesin penyangrai kopi dan vacuum pack yang berguna untuk
proses pengemasan kopi melalui pelatihan.

2. Pemetaan kondisi eksisting pertanian peternakan, social — budaya sebagai

penunjang untuk pengembangan Kopi Pinogu selanjutnya.




